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Para ahli pengobatan Cina dan penelitian di AS serta Indonesia 
mengindikasikan putri malu (Mimosa pudica L) bisa dipakai untuk 
mengobati berbagai penyakit seperti radang mata akut, kencing batu, panas 
tinggi,  insomnia, bronchitis dan herpes. Hanya saja pemakaian akar putri 
malu (Mimosa pudica  L.) dalam dosis tinggi bisa mengakibatkan 
keracunan dan muntah-muntah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
nekrosis yang terjadi pada hepatosit dan sel tubulus proksimal. Ekstrak 
herba putri malu (Mimosa pudica L.) yang digunakan  pada penelitian ini 
telah melalui skrining fitokimia dan standarisasi dan terbukti mengandung 
senyawa mimosin, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid  dan flavonoid. 
Mencit dibagi menjadi 7 kelompok  yaitu kelompok kontrol negatif; 
P1(dosis 400 mg/kgBB); P2 (dosis 600 mg/kgBB);  P3 (dosis 900 
mg/kgBB); satelit P1; satelit P2 dan satelit P3. Perlakuan diberikan selama 
28 hari. Pengamatan nekrosis sel  dilakukan pada  hepatosit dan sel tubulus 
proksimal. Data hasil pengamatan  dianalisa  dengan  uji non-parametrik 
Kruskal Wallis karena tidak menunjukan kesamaan varian (p < 0.5). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol putri malu 
(Mimosa pudica L.) menimbulkan nekrosis pada   sel tubulus proksimal 
pada kelompok perlakuan  yang berbeda bermakna dengan kelompok 
kontrol negatif (p < 0,05). Nekrosis hepatosit pada kelompok perlakukan 
tidak berbeda bermakna dengan kelompok kontrol negatif (p < 0.5). Pada 
kelompok satelit jumlah sel yang mengalami nekrosis semakin meningkat 
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif.  Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah peningkatan dosis pemberian ekstrak etanol putri malu (Mimosa 
pudica L.)  meningkatkan  jumlah sel yang mengalami nekrosis pada 
hepatosit dan  tubulus proksimal mencit Swiss Webster jantan.  
 
Kata kunci : Uji toksisitas subkronik, nekrosis, hepatosit, sel tubulus 
proksimal, ekstrak etanol Mimosa pudica L.  
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SUBCHRONIC TOXICITY STUDY OF THE ETHANOL EXTRACT 
OF MIMOSA PUDICA L. ON THE HISTOLOGY OF LIVER AND 




















Chinese medicine experts, as well as both US and Indonesian researchers 
indicates that putrid malu (Mimosa pudica L) were able to treat various 
diseases such as acute eye inflammation, urinary stones disorder, high fever, 
insomnia, bronchitis and herpes. Unfortunately, root sof putri malu (Mimosa 
pudica L.) which is consumed  in high  dose may cause  poisonous and 
induce vomiting. This study was conducted to observe necrosis that 
occurred in hepatocyte and proximal tubular cells. Extracts of putri malu 
(Mimosa pudica L.) was screened for their phytochemical contens, 
standardized, and identified for mimosin, alkaloids, saponins, tannins, 
terpenoids and flavonoids compounds. Mice were divided into 7 groups, 
that are: negative control group; P1 (400 mg/kg); P2 (600 mg/kg); P3 (900 
mg/kg); P1satellite group; P2 satellite group; and P3 satellite group. 
Treatment was given for 28 days. Observation of necrosis cells was 
conducted in hepatocytes and proximal tubular cells. The data were 
analyzed with Kruskal Wallis, a non-parametric test, as the data was not 
showed to be homogenous in variance (p<0.5). The results showed that 
putri malu (Mimosa pudica L.) ethanol extract induce necrosis of proximal 
tubular cells in the treatment group that were significantly different to the 
negative control group (p<0.05). Necrosis of hepatocytes in the treatment 
groups was not different significantly to the negative control group (p<0.5). 
The satellite groups indicated the increase number of necrosis cells 
continually occurred compared to the negative control group. This study 
concluded that the increase the dose of putri malu (Mimosa pudica L.) 
ethanol extract would  increased the number of necrosis cells in hepatocytes 
and proximal tubular cells of male Swiss Webster mice. 
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